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A. Latar Belakang 
Substansi pendidikan Islam tercermin dalam substansi rumusan tujuan 
pendidikan nasional yaitu “manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa dan akhlak mulia” ditinjau dalam prespektif agama – agama bahwa 
manusia yag beriman dan bertakwa serta berakhlak mulia adalah sebuah kenyataan 
yang digunakan sebagai proyeksi yang disajikan oleh agama, karena secara ikhtiar 
data dicapai dengan agama. Oleh karena secara normatif manusia khususnya umat 
Islam akan melakukan regenerasi terhadap kader – kader Islam yang memahami 
ajaran agama Islam. Secara yuridis, UUD 1945 memandang itu sebagai bagian dari 
hak warga. Secara psikologis, kebutuhan dasar beragama merupakan kebutuhan 
semua manusia secara mendasar. Ini berarti bahwa Islam merupakan satu kesatuan 
yang integral dalam pendidikan nasional.1 
Kurikulum merupakan salah satu komponen yang cukup penting dalam 
mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Kurikulum dikembangkan 
berdasarkan tuntutan, kebutuhan serta kondisi masyarakat didasari oleh pemikiran- 
pemikiran yang terarah. Kesalahan dalam penyusunan kurikulum akan 
menyebabkan kegagalan suatu pendidikan dan penzaliman kepada peserta didik. 
Seperti yang telah diketahui bersama bahwasanya keberadaan lembaga pendidikan 
Islam di Indonesia masih dianggap sebelah mata, seperti Madrasah Ibtidaiyah, 
Madrasah Tsanawiyah, dan juga Madrasah Aliyah yang hakikatnya merupakan 
lembaga pendidikan formal di masyarakat.2 
Kenyataan yang terjadi saat ini dalam ranah kurikulum lembaga pendidikan 
khususnya di Indonesia masih dapat dikatakan menyedihkan, karena banyak output 
yang dikeluarkan oleh sebuah lembaga pendidikan belum bisa memenuhi keinginan 
masyarakat dan bahkan bangsa sendiri, khususnya bagi umat Islam yang ada di 
Indonesia. Padahal pemerintah telah menetapkan peraturan pendidikan.3 Di 
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samping itu pada ranah pendidikan Islam masih sering dianggap sebelah mata oleh 
lembaga pendidikan berbasis umum. Padahal yang diinginkan adalah sesuai dengan 
ideologi bangsa yaitu Pancasila. Namun tidak banyak juga umat Islam yang merasa 
tidak puas dengan adanya lembaga pendidikan yang diatur oleh pemerintah 
khususnya di Indonesia sehingga para umat muslim merekonstruksi ajaran 
Rasulullah pada masa lalu yakni sejarah berdirinya Kuttab dan sejenisnya yang 
terdapat di beberapa daerah di Indonesia yang berdiri sampai saat ini. 
Pada permulaan kurikulum yang terdapat di sebuah lembaga pendidikan 
Islam masa Rasulullah tidak banyak menawarkan macam-macam mata pelajaran, 
melainkan hanya beberapa waktu tertentu kurikulum pendidikan Islam 
mengajarkan satu mata pelajaran saja yang diajarkan pada siswa. Setelah mata 
pelajaran yang disampaikan telah tuntas dibahas dalam pembelajaran, maka 
diperbolehkan untuk mengajarkan mata pelajaran lainya, atau yang lebih tinggi 
tingkatannya. Mata pelajaran yang diajarkan pada masa itu adalah mata pelajaran 
tertentu saja. Namun seiring berkembangnya sosial dan budaya, kurikulum 
pendidikan Islam mulai melebarkan sayapnya.4 
Seiring berkembangnya ajaran Islam, kurikulum pendidikan yang diajarkan 
pada masa lalu mengalami beberapa tambahan mata pelajaran seiring dengan 
berkembangnya Islam, sehingga kurikulum masa lalu disebut sebagai kurikulum 
pendidikan Islam klasik. Namun yang perlu diketahui bersama bahwasanya pada 
setiap daerah berbeda beda penerapannya, pendidikan Islam klasik di setiap daerah 
tergantung oleh masing – masing pengajar atau guru di setiap daerahnya, di Mesir 
misalnya, kurikulum pendidikan Islam di fokuskan kepada mata pelajaran fikih, 
sedangkan di Madinah lebih menjurus kepada mata pelajaran kajian hadist.  
Pengklasifikasian mata pelajaran pada kurikulum Islam masa klasik saat itu 
menjadi salah satu bidang terpenting yang mendapat perhatian serius para ilmuan 
muslim.5 
Dalam hal ini untuk mengembangkan dan juga memajukan lembaga 
pendidikan berbasis Islam, penting sekali bagi kita mempelajari bentuk-bentuk 
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lembaga Islam yang ada sebelumnya. Mempelajari perkembangan lembaga 
pendidikan Islam, tentulah dimulai dari lembaga pendidikan Islam yang ada 
sebelumnya, yaitu Kuttab, lembaga pendidikan Islam yang pernah ada sejak zaman 
rasulullah. Kuttab pertama kali ada di Arab, lembaga kuttab ini murni dari inisiatif 
swadaya masyarakat tanpa adanya intervensi pemerintah setempat yang tergerak 
untuk mendidik anak-anak generasi Islam dalam literasi dan ajaran – ajaran agama 
menurut ajaran Islam, Rasulullah saw. Perhatian khusus pada soal-soal pendidikan, 
Keterampilan baca tulis pada masa itu merupakan materi utama pendidikan kuttab. 
Pada mulanya kuttab berlangsung di rumah-rumah para guru (muallim, muaddib) 
atau di lingkungan sekitar masjid. Keistimewaan lembaga tradisional pertama 
dalam Islam ini, meskipun sangat sederhana, namun telah memberikan banyak 
kontribusi bagi umat hingga berdirinya sistem madrasah pada abad-abad 
berikutnya.6   
Undang Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 
mengamanatkan agar supaya pemerintah dapat mengusahakan dan 
menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan 
dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta akhlak mulia dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini sebagaimana yang telah ditetapkan dalam 
Undang –Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 bab II pasal 3 tentang 
tujuan Pendidikan Nasional, yaitu: “Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak peserta didik peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjaga warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”7 
Pada saat kepemimpinan Rasulullah saat perang Badar terjadi di kota 
Madinah, Nabi Muhammad Sallallahu’alaihiwasallam menawarkan tebusan 
kepada salah satu tawanan untuk ditebus dengan mengajarkan 10 anak di kota 
                                                             
6 Novianti Muspiroh, “Luttab sebagai pendidikan dasar Islam dan peletak dasar literasi,” 
TAMADDUN, Vol. 7 No. 1 (Januari-Juni, 2019), 170 
7 Kemendikbud, UUD No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Balitbang – 





Madinah tulis dan baca. Setelah kemudian 10 anak- anak di Madinah pandai 
membaca, mereka terbebas dari tawanan dan dapat kembali kepada negeri masing- 
masing anak tersebut. Hal ini dikarenakan mayoritas orang – orang Arab buta huruf. 
Berdasarkan sejarah tersebut, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 
memberikan suri tauladan yang sangat baik dalam mengentaskan buta huruf di 
kalangan umat Muslim di Arab. Saat itu Rasulullah mengajarkan baca dan tulis di 
rumah seorang guru, guru yang mengajarkan menulis dan membaca di sebuah 
tempat di kalangan kaum Dzimmi pada saat itu disebut dengan Kuttab. Kuttab pun 
dulu telah ada pada masa jahiliyah, hanya saja belum terlalu dikenal.8 Rasulullah 
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam dahulu berusaha menyesuaikan diri dengan 
masyarakat di lingkungan sekitarnya dengan tidak terlarut dalam kondisi dan situasi 
lingkungan nya kala itu. Periode pendidikan Rasulullah kala itu di Madinah selama 
10 tahun lamanya kelanjutan dari pendidikan di Mekkah yang memfokuskan 
pembelajaran kepada akidah, namun ketika di Madinah pendidikan Rosulullah 
memfokuskan pembelajaran sosial dan juga politik tujuannya adalah membina 
ummat Islam kala itu kepada aspek kemanusiaan dalam menjaga dan mengelola 
kesejahteraan alam semesta.9 Dalam hal ini pun tempat penyelenggaraan lembaga 
pendidikan yakni di rumah para ulama dan juga masjid yang sekarang disebut 
dengan Kuttab. 
Kuttab pada masa Rasulullah memiliki kurikulum pendidikan tersendiri 
menurut tingkatannya terbagi menjadi pendidikan dasar, menengah, dan pendidikan 
tinggi. Kurikulum tingkat rendah meliputi beberapa mata pelajaran, diantaranya: 
membaca, menulis, al-Quran, syair, dan prinsip pokok agama. Sedangkan 
kurikulum tingkat menengah kuttab dibagi menjadi dua yakni tingkat menengah 
dan tinggi namun bertempat di masjid atau tempat yang sama, yang membedakan 
hanyalah kualitas guru di setiap tingkatannya, guru yang tingkat menengah belum 
mencapai status ulama besar sedangkan di tingkatan tinggi gurunya adalah seorang 
ulama. Secara umum pendidikan Kuttab berkisar pada empat bidang yakni: 
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pendidikan keagamaan, pendidikan akhlak, pendidikan kesehatan jasmani dan 
pengetahuan berkaitan dengan masyarakat.10 
Melihat dari beberapa mata pelajaran yang diajarkan di lembaga pendidikan 
Kuttab di atas tidak lantas menghilangkan ciri ke khasan tempat belajarnya, yaitu 
di sebuah masjid dan juga bilik bilik yang didirikan di sekitar masjid tersebut. Pada 
masa modern ini, masyarakat meragukan masjid dan ruangan di sekitar masjid yang 
sengaja didirikan untuk tempat belajar siswa siswinya sebagai sebuah lembaga 
pendidikan. Dalam hal ini sesorang harus memahami sejarah berdirinya kuttab 
sebelumnya, bahwasanya fungsi masjid tidak hanya tempat untuk beribadah, akan 
tetapi sebagai tempat menuntut ilmu atau sebuah lembaga pendidikan Islam yang 
dapat menunjukkan prestasi peserta didik di dalamnya. Begitu besarnya peranan 
masjid di kalangan umat Muslim pada masa itu, sehingga Kuttab yang ada di masa 
modern ini pun masih menciri khaskan tempat belajar peserta didiknya yaitu masjid 
dan juga bangunan disekitarnya.11 
Kuttab Al-Fatih yang sekarang berkembang di beberapa daerah, dalam 
pergerakan lembaganya secara umum menerapkan dua kurikulum yang diberi nama 
kurikulum Iman dan kurikulum Alquran. Kurikulum Alquran lebih terfokus untuk 
membekali peserta didik dengan hafalan serta tata cara beribadah yang benar sesuai 
dengan tuntunan Alquran dan Assunah, dengan kata lain mempelajari ayat 
Qouliyah. Sedangkan kurikulum iman diarahkan untuk mempelajari ayat kauniyah, 
dari al Quran kemudian digali makna dan kandungannya yang dapat dikaitkan 
dengan peristiwa sehari hari.  
Kuttab mengajarkan beberapa mata pelajaran yang meliputi pelajaran tata 
bahasa, ilmu hitung, pokok – pokok agama, dan juga menulis. al Quran dalam 
materi pembelajaran di kuttab menjadi landasan dan juga topik terpenting untuk 
menyampai kan mata pelajaran kepada peserta didiknya, metode pendidikannya 
dengan memberi petunjuk mana yang baik dan mana yang buruk, memberi nasihat, 
cerita teladan, menunjukkan akhlak yang baik uswatun Hasanah kepada peserta 
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didik. Memberikan pujian dan sanjungan untuk memberikan dorongan motivasi dan 
reward belajar peserta didik. Peserta didik dilatih untuk bermasyarakat, juga 
berbuat baik kepada sesama. 
Pada penelitian ini peneliti mencoba menemukan kesenjangan pendidikan di 
masyarakat dengan yang ditetapkan oleh pemerintah, disamping untuk 
memahamkan seseorang terkait suatu lembaga dan kurikulumnya, peneliti juga 
mengusahakan agar supaya penelitian ini dapat dipahami sebagai tindakan 
penemuan permasalahan yang mungkin tidak diketahui oleh banyak orang. Dalam 
penelitian ini akan dijelaskan bagaimana desain dan implementasi kurikulum 
pendidikan peradaban Islam yang muncul kembali pada abad ini khususnya di 
daerah Malang. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus penelitian yang akan peneliti 
rumuskan ialah : 
1. Bagaimana desain kurikulum pendidikan Islam Kuttab Al-fatih 
Malang? 
2. Bagaimana implementasi desain kurikulum Kuttab Al-fatih Malang? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka ada beberapa 
tujuan yang ingin dicapai oleh penelitu, diantaranya: 
1. Mendeskripsikan desain kurikulum pendidikan Islam Kuttab Al-fatih 
Malang  
2. Mendeskripsikan Implementasi desain kurikulum Kuttab Al-fatih 
Malang 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun beberapa manfaat yang dicapai oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Terdapat dua manfaat teoritis yang peneliti inginkan terkait dengan 
penelitian ini yaitu, bagi pengemban ilmu kurikulum pendidikan Islam 
maupun keilmuan pendidikan Islam dapat nantinya dijadikan sebagai 





Bagi Mahasiswa dan mahasiswi Fakultas Agama Islam Universitas 
Muhammadiyah Malang, karena dengan adanya penelitian ini dapat 
nantinya dijadikan sebagai bahan pustaka bagi peneliti selanjutnya 
terkait desain kurikulum pendidikan islam model kuttab. 
2. Manfaat Praktis 
Bagi peneliti, calon guru, tenaga kependidikan dan juga peneliti 
selanjutnya sebagai sarana untuk mengembangkan pengetahuan, 
keterampilan, dan wawasan berfikir, guna melatih kemampuan 
menganalisis masalah masalah terkait pendidikan atau kurikulum 
pendidikan Islam secara kritis dan sistematis.  
E. Definisi Istilah 
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai arah penulisan 
penelitian atau proposal ini, dan untuk menghindari terjadinya kesalahan tentang 
penulisan nya, penulis akan memberikan penegasan terkait istilah yang 
digunakan yaitu: 
1. Kurikulum Pendidikan 
Kurikulum berasal dari bahasa Yunani, yaitu dari kata curere yang 
berarti “pelan”, dan curere yang artinya “tempat berpacu”. Sehingga 
kurikulum diartikan sebagai jalan yang harus ditempuh. Bagi setiap 
lembaga pendidikan kurikulum menjadi acuan dalam pelaksanaan 
seluruh kegiatan formal dalam suatu lembaga pendidikan. 
2. Kuttab 
Istilah Kuttab atau maktab, berasal dari kata bahasa arab yang dasarnya 
kataba, yang berarti menulis atau tempat menulis, maktabah. Maka 
katabah atau maktabah adalah tempat menulis.12 Dewasa ini Kuttab 
berdiri sebagai sebuah lembaga pendidikan Islam seperti lembaga 
pendidikan formal pada umumnya. 
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